BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional Islam untuk
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan menckankan
pentingnya moral agama Islam scbagai pcdoman hidup bermasyarakat schari-
hari.'

Menurut Manfred Ziemek, kata Pondok berasal dari funduk (Arab) yang
berarti ruang tidur atau wisma scderhana, karcna pondok memang mcrupakan
tempat penampungan sederhana bagi para pelajar yang jauh tempat asalnya.
Sedangkan kata pesantren berasal dari kata santri yang diimbuhi awalan “pe” dan
akhiran “an” yang berarti menunjukkan tempat, maka artinya adalah “tempat para
santri”.

Pesantren dalam pembahasan ini adalah sebuah lembaga pendidikan dan
pengembangan agama Islam, dan pengembangan Islam di tanah air (khususnya di
Jawa) dimulai dan dibawa oleh Wali Songo, maka mode! pesantren di Pulau Jawa

juga mulai berdiri dan berkembang bersamaan dengan zaman Wali Songo.”

' Hasbullah, Kapita Selecta Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta : Raja Grafindo

Persada, 1996), 39-40).
z Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren, (Jakarta : Gema Insani Prress, 1997), 70.



Pesantren sebagai lembaga pendidikan  Islam sampai  sckarang
cksistensinya masih diakui, bahkan semakin memainkan perannya di tengah-
tengah masyarakat dalam rangka menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang
handal dan berkualitas. Kedatipun demikian bukan berarti pondok pesantren luput
dari berbagai permasalahan dan kendala yang dihadapinva.’

Dalam perkembangannya sekarang, pondok  pesantren mulai
menampakkan keberadaannya sebagai lembaga pendidikan Islam yang mumpuni,
dimana didalamnya juga didirikan sckolah. baik sccara formal maupun informal.”

Memang bagaimanapun di tengah arus globalisasi dan informasi sckarang
ini, pesantren lebih dihadapkan pada sejumlah tantangan, pesantren tersebut
tampaknya semakin hari semakin besar, kompleks dan mendesak scbagai akibat
semakin meningkatnya kebutuhan pembangunan dan kemajuan ilmu pengetahuan
dan tehnologi. Tantangan itu juga menyebabkan terjadinya pergeseran-pergeseran
nilai seperti yang dikemukakan terdahulu, dimana semua itu telah memaksa
pesantren untuk mencari bentuk baru yang sesuai  dengan  kebutuhan
pembangunan dan kemajuan IPTEK, dengan tidak mengesampingkan kandungan
iman dan ketakwaan kepada Allah SWT.?

Inti pendidikan yang ditanamkan di pondok pesantren adalah pendidikan

watak dan pendidikan keagamaan. Sebagai komunitas belajar  keagamaan,

 Hasbullah, Kapita, 56.
4 Ibid, 57.
5 Ibid, 59-60.



pesantren mempunyai hubungan sangat erat dengan lingkungan disckitarnya.
Dalam masyarakat pedesaan tradisional, kchidupan kcagamaan terscbut
merupakan bagian yang menyatu dengan kenyataan hidup masyakarat schari-hari,
tempat-tempat penyelenggaraan kegiatan keagamaan merupakan pusat kehidupan
masyarakat pedesaaan, sedangkan pemimpin keagamaan di desa adalah sescpuh
yang berwibawa yang diakui nasehat dan petunjuknya oleh masyarakat
sekitarnya. Oleh karena itu, dalam sistem pendidikan pesantren, kiai mempunyai
kedudukan sangat penting : ia merupakan pusat scgalanya.“

Pengertian lainnya yang umum dipahami di kalangan awam adalah bahwa
sistem itu merupakan cara untuk mencapai tujuan tertentu dimana dalam
penggunaannya bergantung kepada berbagai faktor yang crat hubungannya
dengan usaha pencapaian tujuan tersebut. Sistem dalam pengertian ini lebih
berdekatan dengan pengertian “metode”.”

Dengan memperhatikan fungsi dan peranan pondok pesantren yang
sangat penting dalam pembangunan, maka pondok pesantren scbagai lecmbaga
pendidikan Islam akan lebih mampu berperan apabila sistem dan methode
pendidikan/ pengajarannya dapat dikaitkan dengan tuntutan perkembangan ilmu

pengetahuan/ tehnologi modern serta tuntutan dinamika masyarakat.®

6 Mohammad Daud Ali, Lembaga-lembaga Istam di Indonesia, (Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 1995), 147-148.

T HM. Arifin, Kapita Selecta Pendidikan (Islam dan Umum), (lakarta : Bumi Aksara,
1995), 257.

8 Ibid, 261.



Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang ada di
Indonesia, mempunyai ciri tersendiri yang barangkali tidak dimiliki olch lembaga
pendidikan yang lain. Dimana keberadaannya dalam jajaran kelembagaan
pendidikan tidak dapat dilecchkan. Bahkan dalam scgenap elemen  yang
dimilikinya merupakan bagian sistem pendidikan nasional yang dimilikinya
merupakan bagian sistem pendidikan nasional yang tidak dapat dielakkan dalam
barisan terdepan dan merespon upaya pengembangan sumber daya manusia.
Sehingga tercipta pelaku-pelaku aktifitas dakwah dan pembangunan dengan bekal
kualitas yang tinggi pada dua dimensi manusia yaitu dimensi sebagai hamba
Allah yang mewajibkan manusia beribadah, mengabdikan diri kepada Allah
dengan seikhlas-ikhlasnya dan dimensi sebagai kholifatullah fil ardhi.

Disamping itu pesantren juga merupakan lembaga pendidikan dan
keagamaan yang lebih menata dirinya dalam rangka turut scrta mewujudkan
masyarakat yang berkualitas, berkepribadian yang luhur, berkemampuan untuk
tumbuh dan berkembang serta berguna bagi bangssa dan agama.

Dalam gerak langkahnya, pesantren pun membuka dirinya kalau
sebelumnya hanya melulu mengajarkan kitab kuning dari Al-Qur’an saja, tapi
sekarang pesantren banyak menyelenggarakan pendidikan umum sebagai
buktinya bahwa pesantren mampu mendirikan madrasah atau sckolah yang
kurikulumnya merupakan perpaduan antara pendidikan (pengetahuan) umum dan

agama tanpa meninggalkan kitab kuningnya.



Dan untuk mempertegas, memperluas peranan pondok pesantren sebagai
lembaga pendidikan disatu pihak sebagai lembaga pendidikan sosial, di lain pihak
tentu merupakan kerja keras, terutama dalam masalah pengembangan dan
peningkatan sumber daya manusia yang sekarang ini. Dan bahkan untuk yang
akan datang menjadi tumpuan dan harapan dunia. Dan dari sudut pandang inilah,
mengangkat pondok pesantren sebagai studi kasus yang cukup relevan, sebab
sebagian penduduknya di daerah pedesaan.

Dari latar belakang pemikiran inilah, penulis tertarik untuk mengadakan
studi yang lebih mendalam tentang sistem pendidikan di pondok pesantren
Salafiyah Pasuruan. Dengan mengambil obyek kasus pada pondok pesantren
Salafiyah Pasuruan, judul lengkap penelitian ini adalah : “Upaya Pondok
Pesantren dalam Mengembangkan Kualitas Sumber Daya Manusia (Studi

Kasus di Pondok Pesanten Salafiyah Pasuruan)”.

. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas, maka dalam uraian berikut untuk
memperoleh gambaran yang konkrit dan sasaran yang tepat, maka perlu s;lda
perumusan masalah yang akan dibahas, yaitu :

1. Bagaimana sistem pendidikan di pondok pesantren Salafiyah Pasuruan.

2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan di pondok pesantren Salafiyah Pasuruan
dalam mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas.

3. Bagaimana upaya pondok pesantren Salafiyah Pasuruan dalam rangka

mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas.



C. Alasan Memilih Judul

1. Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua yang berfungsi
sebagai pusat keagamaan dan kebudayaan yang mempunyai peranan penting
dalam mempertahankan dan melestarikan pilai-nilai kultur muslim terutama
pendidikan Islam untuk membangun masa depan umat Islam.

2. Selama ini pengembangan sumber daya manusia konotasinya hanya dikaitkan
dengan ilmu semata, schingga peningkatan kualitas sumber daya manusia
diprioritaskan pada kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan tchnolog.
Padahal lebih dari, yakni meliputi kemampuan iman/ dzikir, ilmu dan amal

shaleh, jadi bukan ilmu semata.

D. Ruang Lingkup Penelitian

Sesuai dengan judul, maka skripsi ini akan membahas sejauhmana upaya
pondok pesantren dalam mengembangkan kualitas sumber daya manusia, untuk
menghindari over lapping terhadap sasaran pendidikan dan untuk memperoleh
pemahaman, maka perlu adanya pembatasan ruang lingkup pembahasan.

Adapun ruang lingkup pembahasan skripsi ini, penulis fokuskan pada
masalah yang berkaitan dengan adanya upaya dalam mengembangkan kualitas
santri di pondok pesantren Salafiyah Pasuruan. Mengingat adanya keterbatasan
pada diri penulis, baik terbatasnya waktu, tenaga, maupun biaya maka penulis

fokuskan permasalahan ini pada :



1. Pengembangan kualitas santri di pondok pesantren Salafiyah Pasuruan
melalui sistem pendidikan pondok pesantren.
2. Upaya-upaya yang dilakukan pondok pesantren Salafiyah Pasuruan dalam

mengembangkan sumber daya manusia.

E. Penegasan Judul
Agar lebih jelas dan obyektif dalam penelitian skripsi ini yang berjudul
“Upaya Poondok Pesantren dalam Mengembangkan Kualitas Sumber Daya
Manusia (Studi Kasus di Pondok Pesanten Salafiyah Pasuruan)”.
Maka perlu adanya penegasan judul sebagai berikut :
Upaya - Usaha (syarat) untuk menyampaikan sesuatu maksud..”
Pesantren - Lembaga pendidikan dan penyiaran agama Islam,

asrama tempat tinggal santri atau tempat murid-murid

belajar."

Mengembangkan - Membuka, membentangkan sayapnya, meluaskan
usahanya.'’

Kualitas - Tingkat baik buruknya scsuatu, derajat atau taraf

kepandaian, kecakapan.'?

? porwanto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1976), 1132.
:u Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1990), 762.
1 p
Ibid
12 Depdikbud, Kamus, 534.



Sumber daya manusia : Kemampuan manusia dalam bidang ilmu, iman, kerja

dan fikir."

F. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui upaya pondok
pesantren Salafiyah Pasuruan dalam mengembangkan kualitas sumber daya
manusia (santri). Secara khusus penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui secara jelas sistem pendidikan yang dikembangkan di
pondok pesantren Salafiyah Pasuruan.

2. Untuk mengetahui upaya yang ditempuh oleh pondok pesantren Salafiyah
Pasuruan dalam rangka mengembangkan sumber daya manusia (santri) yang
berkualitas.

3. Untuk mengetahui bentuk aktivitas pondok pesantren Salafiyah Pasuruan

dalam mengembangkan sumber daya manusia.

G. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian dalam skripsi ini, maka berharap :
1. Dapat memberikan sumbangan ilmiah berupa informasi teoritik tentang sistem
pendidikan pondok pesantren yang ideal, yang perlu dikembangkan sebagai

kerangka acuan dalam mencapai tujuan yang dirumuskan.

13 A. Zahro, Sumber Daya Umat Islam dalam Menyambut PJPT 11, Edukasi, Edisi XX,
1995, 26.



2. Dapat memberikan kontribusi pemikiran terhadap permasalahan yang

dihadapi oleh pondok pesantren dalam rangka mengembangkan kualitas

sumber daya manusia.

3. Dapat memberikan informasi dan pengalaman berharga kepada penulis

sebagai calon pendidik, baik melalui kajian pustaka atau kajian empirik, yang

mana hal ini sangat membantu penulis setelah terjun langsung ke dalam dunia

pendidikan.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan ini terdiri atas 5 (lima) bab yang

sistematikanya sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB III

BAB IV

Pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, alasan memilih judul, ruang lingkup penelitian,
penegasan judul, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
sistematika pembahasan.

Kajian teoritis yang mencakup selayang pandang tentang pondok
pesantren dan peningkatan sumber daya manusia.

Metodologi penelitian yang mencakup tentang tinjauan penelitian,
sumber dan jenis data, tahap-tahap penelitian, metode
pengumpulan data dan pencatatan data.

Laporan hasil penelitian yang mencakup gambaran umum pondok

pesantren Salafiyah Pasuruan dan penyajian serta analisa data.



BAB YV . Berisi tentang kesimpulan dari hasil kajian teoritis dan hasil
penelitian, serta saran-saran yang membangun scbagai sumbangan

pemikiran penulis.



